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ABSTRACT 

 
Violence, harassment and exploitation of women is a bitter phenomenon that does not 

only affect adult women but also affects underage girls. According to the Ministry of 

Women's Empowerment and Child Protection (PPPA) records, as many as 25,050 

women were victims of violence in Indonesia in 2022, this is an urgency for more 

attention and stop. Lack of community empathy makes law enforcement still relatively 

bad. Often patriarchal culture also makes sense of this act of sexual harassment and 

instead accuses the victim or victim blaming. At present the role of the mass media in 

conveying information is considered effective in changing people's mindsets and 

people's behavior. Analysis of the short film "For the Good Name of the Campus" is one 

of the short films presented by the Center for Character Strengthening of the Ministry 

of Education, Culture, Research and Technology. Based on findings in the field 

regarding sexual violence, this film was directed by Andi T. Which was released on 

December14th, 2021 with a duration of 32 minutes and 15 seconds. played by Laras 

Ardia as Sinta and Bimo Satrio as Arie. This study aims to determine the representation 

of women in the film by using John Fiske's semiotic analysis through The Code of 

Television theory which includes three levels, namely the level of reality, the level of 

representation and the level of ideology. 

 
Keywords: Semiotics, short films, sexual harassment 
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ABSTRAK 

Kekerasan,pelecehan dan eksploitasi perempuan merupakan fenomena pahit yang tidak 

hanya menimpa perempuan dewasa namun juga menimpa anak-anak perempuan di 

bawah umur. Berdasarkan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (PPPA) mencatat, sebanyak 25.050 perempuan menjadi korban kekerasan di 

Indonesia sepanjang 2022 lalu, hal ini menjadi urgensi untuk lebih diperhatikan dan 

dihentikan. Kurangnya rasa empati masyarakat membuat penegakan hukum masih 

terbilang buruk, Sering kali budaya patriarki juga mewajarkan tindakan pelecehan 

seksual ini dan justru menuduh korban atau victim blaming. Saat ini peran media massa 

dalam penyampaian informasi terbilang efektif untuk mengubah pola fikir masyarakat 

serta tingkah laku masyarakat. Analisis film pendek “Demi Nama Baik Kampus” 

merupakan salah satu film pendek yang dipersembahkan oleh Pusat Penguatan Karakter 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Film yang diangkat dari 

temuan di lapangan mengenai kekerasan seksual film ini disutradarai oleh Andi T. Yang 

dirilis pada 14 Desember 2021 dengan durasi 32 menit 15 detik. diperankan oleh Laras 

Ardia sebagai Sinta dan Bimo Satrio sebagai Arie. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui representasi perempuan dalam film tersebut dengan menggunkan analisis 

semiotika John Fiske melalui teori The Code of Television yang meliputi tiga level, 

yaitu level realitas, level representasi dan level ideologi. 

 
Kata Kunci : Semiotika , film pendek, pelecehan seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Kasus kekerasan pada perempuan seolah menjadi polemik yang tidak ada 

habisnya di indonesia. Kekerasan, pelecehan, dan eksploitasi terhadap 

perempuan adalah realitas yang menyakitkan, tidak hanya dialami oleh 

perempuan dewasa, tetapi juga melibatkan anak-anak perempuan yang belum 

mencapai usia dewasa. Dalam beberapa tahun terakhir penanganan kasus ini 

masih terbilang kurang maksimalkarena beberapa faktor seperti kuranganya 

edukasi, hukum tentang kekerasan Serta paradigma yang salah mengenai kasus 

pelecehan yang beredar dimasyarakat. 

Selama beberapa tahun terakhir, Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (KPPA) telah mencatat adanya 10.247 insiden 

kekerasan yang dilaporkan terhadap perempuan selama tahun 2021. Dalam 

jumlah tersebut, sekitar 15,2% di antaranya merupakan tindakan kekerasan 

seksual. Tercatat sebanyak 25.050 perempuan di Indonesia mengalami berbagai 

bentuk kekerasan sepanjang tahun 2022. Angka ini menunjukkan peningkatan 

sebesar 15,2% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, di mana terdapat 

21.753 kasus yang dilaporkan. Tercatat dari dataKemenpppa pada awal tahun 

2023 hingga saat ini berjumlah 5.574 kasus dengan korban laki-laki berjumlah 

1.001 dan 5.035 dengan korban perempuan. Faktor yang menjadi alasan 

mengapa pelecehan seksual dikalangan remaja ini masih terjadi yaitu tidak 

lepas dari sistem patriarki dan streotipe tentang perempuan. 

Dalam pandangan Syahputra (2018), kekerasan seksual dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor internal meliputi dimensi psikologis dan biologis, serta 

pertimbangan moral. Sementara itu, faktor eksternal mencakup elemen-elemen 

sosial budaya, situasi ekonomi, dampak media massa, dan putusan hukum. 

Menurut John Fiske, komunikasi dapat dijelaskan sebagai proses penciptaan 

dan pertukaran makna. Fokusnya adalah pada interaksi antara pesan atau teks 

dengan manusia untuk menghasilkan makna. Pendekatan ini menekankan peran 

yang dimainkan oleh komunikasi. 
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Komunikasi massa, dalam pandangan Fiske, adalah ketika pesan 

disampaikan secara massal dari sumber yang memiliki otoritas kepada 

khalayak. Hal ini dilakukan melalui perangkat mekanis seperti televisi, film, 

iklan, surat kabar, dan berbagai bentuk teks lainnya dalam konteks budaya. 

Film dianggap sebagai sarana komunikasi yang sangat efektif terhadap 

audiens massa karena sifatnya yang audio visual. Film memiliki kapasitas unik 

untuk menghadirkan narasi yang mendalam dalam batasan waktu yang terbatas. 

Sebagai sarana komunikasi massa, Pesan yang tersampaikan melalui medium 

film dapat bervariasi dalam bentuknya, tergantung pada tujuan yang ingin 

dicapai oleh film tersebut. Meskipun begitu, secara umum, film memiliki 

kemampuan untuk menyampaikan pesan-pesan yang melibatkan aspek-aspek 

seperti pendidikan, hiburan, informasi, dan bahkan sosialisasi. Konformitas 

dengan pandangan Wibowo (sebagaimana disebutkan dalam Rizal, 2014), film 

dianggap sebagai alat untuk menghantarkan pesan kepada publik melalui 

medium cerita. Selain itu, film dapat diartikan sebagai bentuk ekspresi artistik 

yang memungkinkan para seniman dan individu dalam industri film untuk 

menggambarkan gagasan dan ide cerita yang mereka miliki. Banyak latar 

belakang cerita dalam sebuah film mewakili elemen yang mencerminkan suatu 

realitas. Ini bisa berasal dari ide-ide kreatif dan khayalan yang bekerja bersama- 

sama untuk membentuk gambaran nyata di dalam dunia virtual atau teknologi 

layar. Namun kebanyakan pesan di dalam film banyak diterima penonton secara 

mentahmentah sebagai sebuah kebenaran salah satu contohnya representasi 

perempuan dalam sebuah film. Sosok perempuan kerap kali diangap lemah, 

bergantung pada laki-laki dan banyak pula perempuan dianggap menjadi simbol 

seks. 

Proses representasi mengaitkan konsep-konsep yang ada dalam pikiran 

kita dengan menggunakan bahasa yang memfasilitasi kita dalam 

menerjemahkan hal-hal nyata seperti objek, individu, peristiwa, dan juga dunia 

khayalan yang terdiri dari elemen-elemen yang mungkin tidak nyata (fiktif) 

(Hall, 2003). Dalam media persoalan yang dihadapi adalah media tidak bisa 

bersifat netral. streotip terhadap perempuan di dalam sebuah film dapat menjadi 

bebebagai arti tergantung pada siapa yang memaknainya. 

Film pendek yang berjudul “ Demi Nama Baik kampus” film pendek ini 

mengangkat tentang kasus kekerasan seksual yang terjadi pada dunia 
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pendidikan. Melalui film "Demi Nama Baik Kampus", penonton 

diundang untuk mengikuti perjalanan Sinta sebagai tokoh sentral dalam cerita. 

Sinta, seorang mahasiswi, tengah berusaha menyelesaikan tesisnya. Dengan 

penuh keyakinan, ia bermaksud untuk mengusulkan tema tentang Kartini dan 

konsep feminisme kepada dosen pembimbingnya. Namun dirinya mendapati 

perlakuan yang tidak sepantasnya dari dosennya. Film pendek yang berdurasi 

32 menit ini di unggah melalui channelyoutube Cerdas berkarakter 

Kemendikbud. Film ini juga menggambarkan persepektif perjuangan korban 

untuk mendapatkan keadilan bagi seorang korban pelecehan seksual dalam 

dunia pendidikan khususnya. Pada film pendek ini Penulis menemukan 

beberapa kekurangan dalam film tersebut mulai dari alur cerita, penokohan dan 

juga komponen visual yang perlu adanya penyesuaian kembali. Penelitian ini 

akan dianalisis melalui pendekatan semiotika ala John Fiske. 

Menurut pandangan Fiske (seperti dikutip oleh Vera, 2015), semiotika 

adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda dan makna yang 

dihasilkan dari sistem tanda. Ini melibatkan analisis tentang bagaimana makna- 

makna dibangun dalam teks media atau dalam berbagai jenis karya di 

masyarakat yang mengkonsumsi makna tersebut. Dalam analisisnya, Fiske 

mengedepankan metode pendekatan yang memeriksa semua aspek dalam 

sebuah film dengan merujuk pada kode-kode televisi (television codes) yang 

terbagi menjadi tiga level, yakni: level realitas, level representasi, dan level 

ideologi. 

Penelitian serupa mengenai kode-kode televisi pada semiotika John Fiske, 

sebelumnya pernah dilakukan oleh Muhammad Ridwan (2021) “Analisis 

Semiotika John Fiske Diskriminasi Ras Kulit Hitam Pada Film The hate u 

Give”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 

diskriminasi berdasarkan ras yang terdapat dalam adegan film The Hate U Give 

melalui penggunaan konsep-konsep semiotika John Fiske. Kesamaan dengan 

studi lainnya, penelitian ini juga mengadopsi teori semiotika John Fiske untuk 

menggali makna yang tersembunyi dalam tanda-tanda melalui penerapan kode- 

kode televisi. Akan tetapi, perbedaannya muncul dari pilihan sumber data dan 

objek penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan objek berupa perempuan dan bagaimana representasi 

perempuandari sumber data yaitu berupa film pendek “Demi Nama baik 
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kampus“ karenapenulis menemukan cukup banyak aspek pada perempuan yang 

harus diteliti dari scene yang terkandung dalam film tersebut. 

Mengacu pada konteks di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi representasi perempuan dalam film pendek berjudul "Demi 

Nama Baik Kampus (Analisis Semiotika John Fiske)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Studi ini melihat dengan seksama bagaimana perempuan 

direpresentasikan dalam film pendek berjudul "Demi Nama Baik Kampus". 

Film tersebut menceritakan seorang mahasiwi yang membela keadilannya 

sebagai korban kasus pelecehan seksual yang terjadi pada dunia pendidikan. 

Memahami peran film dalam konteks saat ini memperlihatkan bagaimana media 

komunikasi ini memiliki dampak signifikan dalam merubah pandangan dan 

pola pikir masyarakat. Penulis menemukan kekurangan dalam film pendek ini 

mulai dari alur cerita, penokohan dan juga komponen tanda visual yang perlu 

adanya penyesuaian kembali. Untuk itu perlu dilakukan analisis mengenai tanda 

dan makna yang ditampilkan film ini. Berdasarkan gambaran masalah yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka pertanyaan yang akan dijawab oleh 

penelitian ini adalah : 

 
a. Bagaimana representasi perempuan ditampilkan dalam film pendek “ Demi 

Nama Baik Kampus”? 

b. Apa saja tanda dan makna yang digunakan dalam film pendek “ demi nama 

baik kampus dalam merepresentasikan perempuan dengan menggunakan 

pendekatan semiotika John Fiske? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tetap terfokus, penelitian ini memusatkan perhatian 

pada film "Demi Nama Baik Kampus". Analisis semiotika akan digunakan 

untuk menganalisis tanda-tanda, makna, dan representasi perempuan dalam 

film tersebut, dengan pendekatan semiotika ala John Fiske. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan interpretasi makna yang 

disampaikan melalui elemen visual dalam film pendek "Demi Nama Baik 

Kampus", dengan menerapkan pendekatan semiotika John Fiske. Penelitian ini 
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dapat berkontribusi kepada para bidang terkait dalam, pembuatan sebuah film 

ataupunvideo kampanye sosial, 

Untuk memberikan studi kebaharuan pada dunia perfilman dalam 

merepresentasikan makna yang ingin disampaikan melewati simbol-simbol 

visual dalam pembuatan film ataupun pada bidang akademisi yang melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi cara perempuan direpresentasikan dalam film 

pendek berjudul "Demi Nama Baik Kampus". 

b. Mengidentifikasi elemen-elemen tanda dan makna yang diaplikasikan 

dalam film pendek "Demi Nama Baik Kampus" untuk 

merepresentasikan perempuan, dengan pendekatan semiotika John 

Fiske. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

banyak pihak, diantaranya: 

a. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi 

teoritis bagi peneliti-peneliti masa depan dalam hal konsep, teori, dan 

metodologi. Selain itu, diharapkan bahwa hasil penelitian inidapat berperan 

dalam memperkaya literatur yang tersedia bagi para mahasiswa serta 

memberikan sumbangan berarti terhadap pengembangan dalam disiplin 

Desain Komunikasi Visual di Universitas Nusa Putra. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam membuka wawasan terkait isu-isu sosial, terutama berkaitan dengan 

perempuan. Dalam konteks ini, isu kekerasan seksualyang masih menjadi 

masalah serius di masyarakat diharapkan bisa mendapatkan pemahaman 

yang lebih luas. 
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1.6 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah struktur konseptual yang menghubungkan 

berbagai elemen dalam penelitian. Hal ini memungkinkan untuk 

menghubungkan gambaran variabel satu dengan variabel lainnya secara rinci 

dan teratur. Kerangka penelitian juga berfungsi untuk merangkai elemen- 

elemen ini sehingga penelitian dapat lebih mudah dipahami. 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Setelah mengamati serta menganalisis film pendek "Demi Nama Baik 

Kampus" melalui pendekatan semiotika model John Fiske, beberapa simpulan 

dapat diambil untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam konteks film ini, 

analisis terhadap empat adegan menunjukkan representasi perempuan yang 

mengalami kasus kejahatan seksual. Pelecehan seksual dan perkosaan termasuk 

dalam kategori kekerasan seksual yang berkaitan dengan aspek gender. Pada 

tingkat ideologi, kasus seperti ini terkait dengan dominasi ideologi Patriarki yang 

masih terasa dalam masyarakat Indonesia. Kekuasaan laki-laki dianggap lebih 

tinggi, dan sebagian besar pelaku melakukan kejahatan ketika memiliki keunggulan 

atas korban. Di sisi lain, dampak ketidakadilan gender dalam masyarakat yang 

sangat patriarkis terasa lebih kuat oleh perempuan daripada laki-laki. Akses 

perempuan dalam berbagai aspek terbatas, dan mereka sering kali ditempatkan 

dalam posisi yang rendah. Mereka juga memiliki tanggung jawab lebih besar dalam 

keluarga dan masyarakat, yang pada akhirnya memunculkan ketidaksetaraan. Hal 

ini bisa menyebabkan perempuan merasa lemah dan terpinggirkan. Dalam "Demi 

Nama Baik Kampus," usaha korban untuk mencari keadilan memiliki unsur 

feminisme yang jelas. Banyak korban kejahatan seksual di Indonesia mendapatkan 

dukungan dari sesama perempuan karena pengalaman yang serupa. Ini 

menggambarkan betapa pentingnya empati serta mendengarkan perasaan korban, 

terlepas dari jenis kelamin. Mengingat trauma yang dialami korban, mendengar 

cerita mereka bisa menjadi langkah awal untuk memahami kasus mereka. 
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5.3 Saran 

 

Kemudian Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada beberapa 

pihak yang ditujukan, yaitu : 

 
1. Untuk penulis Diharapkan bahwa penulis skenario dari film pendek 

"Demi Nama Baik Kampus" mampu mengungkapkan kritik sosial yang 

termasuk dalam isu hak-hak perempuan (feminisme) serta kelompok 

minoritas lainnya yang kerap menghadapi diskriminasi. Dengan cara ini, 

diharapkan bahwa karya tersebut dapat mendorong penonton untuk 

berpikir lebih dalam, merasakan isu-isu tersebut, dan mengambil bagian 

dalam melawan segala bentuk diskriminasi yang dialamatkan kepada 

perempuan dan kelompok minoritas. 

 
2. Untuk industri perfilman, film pendek Demi Nama Baik Kampus ini 

kekurangan dari segi visual dimana shot yang diambil masih sangat 

sedikit untuk konsumsi penonton dalam alur cerita mengenai pelecehan 

seksual yang terjadi pada seorang mahasiswa sehingga untuk tahap 

analisis ini penulis mengalami kesulitan dalam memilih shot terutama 

yang menggambarkan representasi perempuan. 

 
3. Sementara itu, bagi para pembaca, diharapkan akan terus mendorong 

upaya penelitian yang lebih kritis dalam rangka menyuarakan kritik 

sosial dalam konteks penelitian semiotika yang akan datang. Penulis 

juga berharap agar penelitian ini dapat terus berkembang di masa depan 

dan menjadi referensi penting dalam diskusi bagi para mahasiswa yang 

ingin membangun pemahaman kritis yang mendorong hak-hak 

perempuan dan kesetaraan gender di Universitas Nusa Putra. 
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